
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil data wawancara dan pembahasan diatas maka penulis 

menyimpulkan beberapa pemahaman diantaranya sebagai berikut : 

1. Pernikahan sirri yang terjadi di Desa Barambai Kecamatan Barambai Kabupaten 

Barito Kuala yaitu pelaksanaan pernikahan yang pada umumnya diketahui oleh 

banyak orang dengan arti lain yaitu dengan terang terangan tanpa sembunyi 

sembunyi pernikahan siri yang di lakuan adalah pernikahan yang dilakukan sesuai 

dengan rukun dan syarat-syarat nikah dalam agama islam. Pernikah siri yang 

terjadi di Desa Barambai Kecamatan Baramabai memiliki bermacam macam 

sebab dan alasan yang melatar belakangi kenapa masyrakat Desa lebih memilih 

melakukan prktek pernikahan siri yaitu yang pertama adalah Faktor kurangnya 

Pemahaman Masyarakat Terhadap Hukum Pencatatan Perkawinan. Yang kedua 

adalah Faktor hamil di luar nikah. Yang ketiga adalah Faktor sulit nya aturan 

berpoligami. Dan yang ke empat adalah karena faktor terkhusus di Desa Barambai 

tidak ada pihak yang mau memberi teguran atau mengambil tindakan tegas. Dalam 

peraturan pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 45 

2. Imlikasi atau dampak dari fenomena nikah siri ini yang terjadi di Desa Barambai 

Kecamatan Barambai dari segi kehidupan sosial masyarakat yang penulis 

temukan dilapangnan dengan tiga pasangan suami istri yaitu menurut mereka yang 

mereka rasakan dalam kehidupan sehari hari mereka tidak memberikan dapak 
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yang nyata atau menghalang halangi bagi kehidupan sosial mereka terbukti dengan 

anak anak mereka yang bisa bersekolah dan membuat akta lahir dan kartu keluarga 

seperti anak pada umum nya dengan tanpa ada nya buku nikah dan dari segi 

ekonomi di kernakan status pekerjaan mereka sebagai petani, pekebun dan 

pedagang tidak memberikan dampak yang nyata dengan status mereka yang tidak 

mempunyai buku nikah. 

B. Saran 

 

Dallalm penulisa ln skripsi ini penulis salngalt menyaldalri malsih terdalpalt balnyalk 

kesallalhaln daln kekuralngaln, tepalt setelalh penulis menyelesalikaln skripsi ini, penulis 

salngalt menyalralnkaln algalr pembalhalsaln ini sema lkin berkembalng daln melengkalpi 

semual kekuralngaln skripsi ini daln dalpalt membalntu palral pembalcal sebalgali pedomaln 

altalu talmbalhaln referensi dengaln temal nikalh sirri daln implikalsinyal terhaldalp 

kehidupaln sosiall, meskipun balnyalk yalng membalhals palstinyal sebualh kalryal ilmialh 

mempunyali kekuralngaln daln kelebihalnnyal. Malkal dalri itu perlu aldalnyal kaljialn dengaln 

temal yalng salmal untuk melengkalpi kekuralngaln tersebut. penulis jugal salngalt 

menyalralnkaln kepaldal pihalk pemerintalh daleralh setempalt daln balgi pihalk KUAl hendalk 

nyal memperhaltikaln daleralh pelosok seperti Desa l Balralmbali Kecalmaltaln Balralmalbali 

khusunyal, malkal bukaln halnyal pembalcal saljal tetalpi semual kallalngaln malsyalralkalt alkaln 

mengenall daln mengetalhui balgalimalnal dalmpalk yalng bisal di timbul kaln dalri 

pernikalhaln sirri ini khususnya l balgi oralng yalng tidalk palhalm alkaln ilmu hukum 

pencaltaltaln perkalwinaln. Dengaln mengetalhui alkaln penting nyal mencaltalt kaln 

pernikalhaln di KUAl ini, dihalralpkaln malsyalralkalt Desal Balralmbali bisa l mengalmbil jallur 

yalng telalh di tentuka ln undalng undalng bukaln mencalri jallur pintals nyal. 


